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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat, pendidikan menjadi salah satu aspek yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
mampu menghadapi perkembangan dan perubahan yang terjadi. Hal tersebut
selaras dengan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) yang berbunyi
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” dan pasal 1 ayat (2) yang berbunyi
“Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman.”?. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan,

pendidikan tentunya diperlukan guna memperoleh sumber daya manusia yang
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bermutu sehingga dapat menyelesaikan permasalahan secara kritis, kreatif,
sistematis, dan bermoral?.

Salah satu disiplin ilmu dalam dunia Pendidikan yang memiliki peranan
penting dalam kehidupan manusia adalah matematika. Pentingnya matematika
ditandai dengan penggunaan matematika sebagai dasar ilmu yang digunakan
dalam pengembangan teknologi informasi dan komunikasi serta di berbagai
kegiatan lain dalam kehidupan sehari-hari®. Oleh karena itu, kemampuan
matematika penting untuk dimiliki oleh setiap individu, terutama dalam dunia
Pendidikan. Hendriana & Soemarmo dalam Sintawati dan Mardati
mengklasifikasikan kemampuan matematika menjadi lima kompetensi utama
yaitu: pemahaman matematik (mathematical understanding), pemecahan
masalah  (problem solving), komunikasi matematika (mathematical
communication), koneksi matematika (mathematical connection), dan
penalaran matematika (mathematical reasoning). Kemampuan matematika
yang lebih tinggi selanjutnya yaitu berpikir kritis matematika dan berpikir
kreatif matematika®.

Pada era society 5.0 ini diperlukan keterampilan 6C, yaitu character
(karakter), citizenship (kewarganegaraan), critical thinking (berpikir kritis),

creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi), dan communication
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(komunikasi). Berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki dikarenakan kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan yang
tidak bisa digantikan oleh Artificial Intelligence (Al) ataupun robot sejenisnya.
Di masa kini dan di masa depan nanti, profesi yang akan tetap bertahan untuk
ditekuni manusia ialah profesi yang melibatkan aspek berpikir Kkritis dalam
pengambilan keputusan®. Selain itu, salah satu alasan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah tuntutan zaman yang menuntut setiap warga
negara dapat mencari, memilih, dan menggunakan informasi untuk kehidupan
bermasyarakat dan bernegara®.

Kemampuan berpikir kritis membantu kita dalam menyikapi suatu
persoalan dengan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam, tidak hanya
berdasarkan intuisi semata. Mutu pendidikan dapat ditingkatkan melalui
kemampuan berpikir kritis yang dikuasai oleh peserta didik. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai memiliki kemungkinan
besar untuk dapat mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi berjuta
tantangan dengan cara terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan
merancang penyelesaian yang dipandang relatif baru’. Kemampuan berpikir

Kritis yang mumpuni, membuat peserta didik yang mempunyai keterampilan ini
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akan lebih unggul dari yang lain®. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis
menjadi salah satu kecapakan hidup yang perlu dikembangkan dalam dunia
Pendidikan, terutama dalam Pendidikan matematika.

Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika sangat
diperlukan peserta didik, dimana terdapat keterkaitan matematika dengan
berpikir kritis®. Kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan untuk memahami
dan memecahkan masalah yang dihadapi dengan mampu menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkam pemikiran mereka sendiri
untuk lebih baik sehingga memungkinkan kesalahan dalam menyelesaikan
masalah matematika diminimalisir'®. Salah satu materi yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis adalah materi aritmatika sosial, materi aritmatika
sosial merupakan salah satu materi yang penyelesaiannya membutuhkan proses
berpikir untuk menentukan hasilnya dan materi aritmatika sosial memiliki
banyak cara dalam penyelesaiannya®?.

Aritmatika sosial adalah cabang ilmu matematika yang berfokus pada
penerapan konsep matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini

dikarenakan materi aritmatika sosial berkaitan dengan harga penjualan, harga
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pembelian, keuntungan, kerugian, bunga, diskon, pajak, bruto, tara, dan netto.
Materi aritmatika merupakan materi yang cukup sulit bagi siswa SMP karena
soal-soal yang disajikan biasanya berbentuk soal cerita dan siswa sulit untuk
memahami maksud dan menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk
matematika?, Materi aritmatika sosial merupakan suatu materi yang
memerlukan penyelesaian dengan tingkat ketelitian yang tinggi*®. Oleh karena
itu, diperlukan kemampuan berpikir kritis sehingga siswa mampu
mengumpulkan dan mengidentifikasi informasi pada soal untuk menyelesaikan
permasalahan melalui bentuk matematika. Kemampuan berpikir kritis sangat
dibutuhkan untuk memecahan masalah aritmatika sosial serta membantu siswa
dalam proses pengambilan keputusan mengenai apa yang diyakini, dianalisis
dan dilakukan melalui berbagai argumen serta alasan yang masuk akal*.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika di MTs Negeri 4 Tulungagung, diketahui bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa berbeda-beda dan masih perlu ditingkatkan karena
kurangnya latihan soal berbasis masalah kontekstual sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa kurang terlatih. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti
melakukan kegiatan observasi pada Magang Il bahwasanya beberapa siswa
kelas VIII masih mengalami kesulitan untuk mengubah soal berbasis masalah

kontekstual ke dalam kalimat matematika secara runtut. Hal ini selaras dengan
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penelitian Pramuditya, dkk yang menyatakan bahwa penyebab kurangnya
berpikir kritis pada siswa adalah kurangnya pemahaman materi, keaktifan
dalam bertanya kurang, serta kurangnya latihan soal dengan tingkat kesulitan
yang berbeda’®. Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan, peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kritis
siswa dilihat dari kemampuan matematikanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir
kritis merupakan hal penting yang harus dikuasai siswa, salah satunya untuk
menyelesaikan masalah matematika, terutama pada materi aritmatika sosial,
mengingat pentingnya materi aritmatika sosial bagi siswa di masa sekarang
maupun yang akan datang dikarenakan akan sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan
Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau dari Kemampuan Matematika di MTs
Negeri 4 Tulungagung .

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII dengan
kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah

aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung?
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII dengan
kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII dengan
kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka
fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
dengan kemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
dengan kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII
dengan kemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan masalah
aritmatika sosial di MTs Negeri 4 Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika, sebagai sumber referensi, dan sumbangan pemikiran guna



meningkatkan tercapainya tujuan Pendidikan, serta sebagai pertimbangan
dalam menetapkan metode pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan semangat siswa
untuk lebih terampil dalam menyelesaikan masalah menggunakan
kemampuan berpikir kritis, baik dalam menyelesaikan masalah pada
pembelajaran matematika maupun dalam menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-harinya.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru
terkait kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
matematika dan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu
Pendidikan, terutama pada Pendidikan matematika.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih untuk
membentuk strategi dalam usaha meningkatkan keberhasilan
pembelajaran matematika di sekolah dengan mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal peneliti sebagai

calon guru dan sebagai bahan pemikiran yang lebih mendalam



mengenai pentingnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika maupun di kehidupan nyata.
e. Bagi Peneliti Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan,
petunjuk, dan arahan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih
lanjut mengenai kemampuan berpikir kritis siswa.
E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan  berpikir ~ kritis  merupakan suatu proses
mengidentifikasi dari  beberapa pendapat yang digabungkan
berdasarkan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya, sehingga
diperoleh  pengetahuan yang lebih baik atau sesuai untuk
menggeneralisasi situasi matematis  secara  reflektif  meliputi
pemecahan masalah, perhitungan dari kemungkinan yang ada,
pembuatan keputusan, dan perumusan kesimpulan®®.
b. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam
menggunakan logika kompleks, yaitu dengan cara mengumpulkan

fakta-fakta, menganalisis informasi yang telah dikumpulkan, serta
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membangun berbagai cara mencari bagian yang hilang dan memilih cara
yang paling efektif untuk menyelesaikan suatu permasalahan?’.
c. Aritmatika Sosial
Aritmatika sosial merupakan bagian dari ilmu matematika yang
membahas tentang perhitungan keuangan dalam perdagangan dan
kehidupan sehari-hari beserta aspek sosialnya?®,
d. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika merupakan kccakapan siswa untuk
melakukan suatu tugas matematika®®.
2. Secara Operasional
a. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir
untuk menelaah, mengelola, mengaplikasikan suatu informasi untuk
menyelesaikan masalah matematika, dan membuat kesimpulan, serta
hasil penyelesaian tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
b. Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah adalah usaha yang melibatkan proses berpikir
untuk menyelesaikan suatu masalah atau soal, mulai dari

mengidentifikasi penyebab masalah sampai menentukan solusi untuk
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menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan masalah pada penelitian
ini adalah usaha mencari jalan keluar atau penyelesaian masalah
aritmatika sosial.
c. Aritmatika Sosial
Aritmatika sosial adalah cabang matematika yang berkaitan
dengan penerapan konsep aritmatika dalam konteks berbagai transaksi
dan peristiwa ekonomi dalam kehidupan sehari-hari.
d. Kemampuan Matematika
Kemampuan matematika adalah kesanggupan siswa untuk
menyelesaikan masalah matematika dengan konsep dan prosedur yang
tepat.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal terdapat halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman
pernyataan keaslian, halaman pernyataan kesediaan publikasi karya ilmiah,
motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, halaman daftar tabel,
halaman daftar bagan, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan
halaman abstrak.
2. Bagian Inti

Dalam bagian inti terdiri dari 6 (enam) bab, yaitu:
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BAB | (Pendahuluan) terdiri dari: a) Konteks Penelitian, b) Fokus
Penelitian, ¢) Tujuan Penelitian, d) Kegunaan Penelitian, e) Penegasan
Istilah, f) Sistematika Pembahasan.

BAB Il (Kajian Pustaka) terdiri dari: a) Deskripsi Teori, b) Penelitian
Terdahulu, ¢) Paradigma Penelitian.

BAB Il (Metode Penelitian) terdiri dari: a) Pendekatan dan Jenis
Penelitian, b) Kehadiran Peneliti, ¢) Lokasi Penelitian, d) Data dan Sumber
Data, e) Teknik Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pengecekan
Keabsahan Data, h) Prosedur Penelitian.

BAB IV (Hasil Penelitian) terdiri dari: a) Deskripsi Data, b) Analisis
Data, ¢) Temuan Penelitian.

BAB V (Pembahasan).

BAB VI (Penutup) terdiri dari: a) Kesimpulan, b) Saran.

Bagian Akhir

Pada bagian akhir terdapat daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



